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Abstract

Thisstudy focused on the aggressive behavior of childin elementary
school, and effortsto cope the aggressive behavior. Thisresearch used
the emotion regulation training that aimsto determineabout theinfluence
of emotion regulation training against aggressive behavior inschool’schild.
The hypothesisinthisstudy wasemoation regulation traininginfluential to
reduce aggressive behavior of childinfifth gradeandtenyearsold. This
research used aSingle Case Experimental Design by “A-B with single-
target measure and follow-up” models. Research subjects were two
elementary school students, aged 10 years, who had aggressive behavior.
Training of emotion regulation wasdoneover thefive consecutive sessions,
and observed aggressive behavior during thesix daysbeforetraining (phase
A), Sx daysafter training (phase B) and four daysat follow-up. Observetion
resultswereanalyzed with avisual inspection techniqueusing agraph, and
showed thereisreduction in aggressive behavior’s subject at phase B
after emotion regulationtraining. Theresultsobtained showed that emotion
regulation training can reduce aggressive behavior for childin elementary
school accordingtothe criteriaof the subject.

Keywords:  emoationregulaiontraining, aggressvebehavior of school’s
child.

Abstrak

Pendlitian ini difokuskan pada perilaku agresif anak masasekolah
dasar, dan upayamengatasi perilaku agresif. Penelitian menggunakan
pelatihan regulas emos yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
pelatihanregulas emos terhadap perilaku agresif padaanak masasekolah.
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Hipotesisyang ditujukan dalam penditianini adal ah pelatihanregulas emos
berpengaruh untuk menurunkan perilaku agresif padaanak masasekolah
kelasV SD yang berusia10 tahun. Rancangan penelitian menggunakan
Sngle Case Experimental Design dengan model A-B with singletarget
measure and follow up. Subjek penelitian berjumlah duaorang siswa
sekolah dasar berusa10tahunyang berperilaku agresif. Pelatihanregulas
emos dilakukan selamalimases berturut-turut, dan dilakukan observas
perilaku padasaat enam hari sebelum pelatihan (tahapA), enam hari sesudah
pelatihan (tahap B) dan empat hari pada follow-up. Hasil observasi
dianalisis dengan teknik visual inspection menggunakan grafik, dan
menunjukkan ada penurunan perilaku agresif subjek padatahap B yaitu
setelah diberikan pelatihan regulasi emosi. Hasil yang didapatkan
memperlihatkan bahwape aihanregulas emaos dapat menurunkan perilaku
agresif padaanak masasekolah yang sesuai dengan kriteriasubjek.

Katakunci: pelatihanregulas emod, perilaku agresif anak masasekolah.

Pendahuluan

Maraknya perilaku agresif padaanak saat ini banyak terjadi di Indonesia.
Anak-anak tidak mengenal arti agresif, akan tetapi mereka sering melakukannya.
Bentuk-bentuk agresif yang ditampilkan antaralain: menghina, menolak mel akukan
tugas, melempar barang, mencubit, menendang, mendorong untuk mendapatkan
keinginan, mengganggu teman, memukul, mudah marah dan berkel ahi sertausil
(Elisabeth, 2007). Harian Kompas memberitakan bahwaanak usia8 tahunterlibat
pertengkaran dengan tetangganyasaat bermain. K eduaanak tersebut akhirnyaribut
dan bertengkar yang mengakibatkan korban menangiskarenaka ah bertengkar dengan
pelaku (Kompas, 2010). Hasl| penditian yang dilakukan oleh Yayasan Kesgjahteraan
Anak Indonesia(Y KAI) jugamemperlihatkan bahwa5% dari anak-anak yangtingga
di Palu mel akukan perilaku agresif ketikaterjadi suatu peristiwakonflik, misanya
anak akan marah dan tidak mau memintamaaf ketikamelakukan kesalahan. Selain
itu 21,6% dari anak-anak tersebut akan membal as dengan berperilaku agresif jika
adatemannyayang membuat marah karenamenganggap bahwa perilaku agresif
adalah hal yangwajar dan biasa(Y KAI, 2010).

Deskrips mengenal konsep agresif yang secaraumum diterimaadal ah seseorang
yang membahayakan, menyakiti, atau melukai oranglain (Clerq, 1994). Menurut
Krahe (2005) perilaku agresif add ah segd abentuk peril aku yang dimaksudkan untuk
menyakiti ataume uka makhluk hidup lainyangtidak menginginkan datangnyaperilaku
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tersebut. Bebergpapeneliti menetapkan bahwa perilaku agresif mengandung maksud
untuk melukai orang lain, misalnyapendlitian yang dilakukan oleh Findling (2003)
mengkategorikan agresif sebagai perilaku negatif seseorang, termasuk diantaranya
sdldu berusshamenekan dan mengancam, memulai perkelahian, menggunakan senjata
yang dapat menyebabkan bahayaserius, mencuri dan mel akukan kekerasanterhadap
korban, sertamemperlihatkan kekggamanfisik.

Bentuk perilaku agresif yang paling sering dilakukan anak-anak disebabkan
karenaadanyakemarahan. Vasta& Haith (1992) menyatakan bahwakemarahan
padaanak-anak dapat termanifestas dalam bentuk perilaku agresif yang ditampakkan,
yaitu secarafisk dan verbal. Agresif fisk adal ah suatu tindakan yang ditujukan untuk
menimbulkan sakit secarafisik padaorang lain atau tindakan yang mengarah pada
maksud tersebut. Agresf verbal adaah komunikas yang ditujukan untuk menimbulkan
sakit psikologis padaorang lain atau yang mengarah padamaksud tersebut. Hasl|
wawancaradengan guru BK, menunjukkan bahwasekitar 30% dari sswadi sekolah
tersebut melakukan perilaku agresif. Anak-anak kel askecil (kelas1—kelas3) lebih
sering mengungkapkan agresivitasnyamel alui perilaku fisik, sedangkan untuk anak-
anak yang berada di kelas besar (kelas 4 — kelas 6) lebih sering memunculkan
agresvitasverbd.

Berdasarkan DSM 1V (Nitkowski dkk, 2009), bentuk-bentuk perilaku agresif
yang terparah padamasaanak-anak dan remajadikategorikan sebagai gangguan
0pos 'S menentang atau gangguan perilaku. Gangguan oposs menentang mencakup
polaperilaku yang ditandai dengan berbagai bentuk pertentangan, kemarahan dan
balas dendam, sedangkan gangguan perilaku digambarkan sebagai perilaku
bermasal ah dan merupakan manifestasi dari kekerasan atau agresif. Secararinci,
gangguan perilaku meliputi tindakan kekerasan, yang membahayakan orang lain
dengan menggunakan senjata, menyiksabinatang, mencuri, senggamerusak barang-
barang atau melanggar aturan.

Anak-anak yang menunjukkan perilaku agresif biasanyamengal ami lack of
social skills(Elisabeth, 2007). Hal tersebut disebabkan anak kurang mampu menjain
komunikas yang baik, mengekspres kan perasaan negatif tanpamenyakiti oranglan,
mengatas konflik tanpamelaui pertengkaran, yang padaakhirnyaberdampak pada
hubungan kelompok atau pertemanan yang terbentuk. Akibat lainnyaada ah semakin
buruknyahubungan sosia anak agresif dengan teman, sehinggaakan menghambat
proses perkembangan sosia anak di lingkungan tempat tinggalnya. Selainitu, anak
yang memiliki perilaku agresif akan mengaami kesulitan dalam hal penyesuaiandiri
(Safaria, 2004). Ditambahkan bahwaperilaku agresif (seperti memukul, menendang,
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mencubit dan sifat permusuhan) dapat menyebabkan perilaku yang lebih ekstrim
lagi, seperti penganiayaan bahkan pembunuhan.

Anak-anak yang berperilaku agresif menjadi salah satu bagian dari adanya
fenomenakehidupan kel uargayang kurang komunikas antaraanak dengan orang
tua. Akibatnya, komunikas secarafisk maupun emosiona antaraorang tuadengan
anak kurang terbentuk secaramemadai . Anak tumbuh tanpapengawasan yang optimal
dari orangtua Sdlainitu, orang tuacenderung menghukum anak untuk menghentikan
perilaku agresifnya, misanyadengan memukul ataumemarahi anak. Elisabeth (2007)
menuliskan bahwa hukuman tidak akan menahan perilaku agresif anak. Hukuman
justru memberikan penguatan pada perilaku agresif dengan membuat anak merasa
frustrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwaanak usialimatahun yang sering
mendapatkan hukuman fisik ringan dari orang tuanyarelatif lebih tinggi perilaku
agresifnyayang ditunjukkan dengan perilaku membantah, berteriak, berkelahi dan
menghancurkan bendaatau mainan (Suaramedia, 2010).

Penelitian ini akan difokuskan pada perilaku agresif anak kelasV SD yang
berusia 10 tahun, dengan caramengamati dan mengukur perilaku agresif tersebut.
Perilaku yang akan diamati adal ah perilaku agresif fisik dan verbal yang bersifat
terbukaatau tampak (observable). Agresif fisik meliputi: menendang, memukul,
merebut paksa, mengganggu atau usil sertamendorong. Agresif verbal melipuiti:
mengej ek, berteriak-teriak, membentak dan berkatakotor/ kasar. Perilaku agresif
diperoleh dari pengamatan terhadap anak sebel um dil akukan pelatihan.

Perilaku agresif yang tidak ditangani sejak dini, diperkirakan akan
memungkinkan muncul nyaperilaku agresif yang lebih besar lagi, denganjumlah korban
yang jugameningkat di tahun-tahun yang akan datang (Ningsih, 2008). Perilaku
agresif yang dimiliki seseorang sejak masaanak-anak dapat terus menetap dalam
diri hinggaseseorang itu beranjak dewasa, jikatidak mendapat penanganan yang
baik.

Anak-anak belum mampu untuk mengontrol emosinyaterutamaemos yang
bersifat negatif. Emos negatif yang dirasakan anak biasanyadiungkapkan dengan
carayang tidak tepat, misal nyadengan melakukan perilaku agresif. Regulas emos
adal ah salah satu carayang dapat dilakukan untuk membantu anak memfasilitas
kebutuhan emosionalnya. Anak-anak perlu dilatih dan diberikan beka keterampilan
dalam hal meregulas emosinya, sehinggaanak akan mampu menilai emos yang
dirasakan, mengatur emos sertamengungkapkan emos positif dan negatif secara
tepat. Anak-anak yang mampu melakukan regulas emos akan memunculkan perilaku
posgitif dantidak akan memunculkan perilaku agresifnya
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Banyak teori yang menje askan pengertian tentang regulas emos, sdlah satunya
adaah Thomson (1994), yang mendefinisikan regulas emos sebagal prosesintringk
dan ekstringk melaui pemantauan, pengeva uasian dan pemodifikasian, reeks-resks
emos sesua dengan tujuan dari individu yang bersangkutan. Menurut Gross& John
(2003) regulas emos sebagal pemikiran atau peringatan yang dipengaruhi olehemos
individu, bagaimanaindividu mengalami dan mengungkapkan emaosinya Pikirandan
perilakuindividu sangat dipengaruhi oleh emos individu tersebut. Ketikaindividu
sedang mengalami emos yang negatif biasanyatidak dapat berfikir dengan jernih
dan melakukan tindakan diluar kesadaran. Regulasi emosi adalah kemampuan
seseorang untuk menyadari dan mengatur pikiran dan perilakunyada am emos yang
berbeda, baik emosi yang positif maupun emosi yang negatif. Seseorang dengan
kemampuan regulas emos yang baik mamjpu mengendalikan dorongan untuk tidak
melakukan perilakuimpulsif, seperti membahayakan diri, perilaku sembrono, atau
agresf fisk saat mengalami tekananemosiond.

Menurut Relvich & Shatte (2002) regulas emosi adal ah kemampuan untuk
tetap tenang di bawah tekanan. Individuyang memiliki kemampuan meregulas emos
dapat mengendalikan dirinyaapabilasedang kesal dan dapat mengatas rasacemeas,
sedih, atau marah sehingga mempercepat dalam pemecahan suatu masalah.
Pengekspresian emod, baik negatif ataupun positif, merupakan hal yang sehat dan
kongtruktif asalkan dil akukan dengan tepat. Relvich dan Shatte (2002) mengemukakan
duahal penting yang terkait dengan regulas emos, yaitu ketenangan (calming) dan
fokus (focusing). Individu yang mampu mengel olakeduaketerampilanini, dapat
membantu meredakan emosi yang ada, memfokuskan pikiran-pikiran yang
mengganggu dan mengurangi stres.

Adatigaaspek ddamregulas emos memiliki peran penting dalam pembentukan
perilaku yang ditampakkan. Adanyastimul us penyebab munculnyaemos positif atau
negatif dapat menampilkan perilaku yang tepat jikaindividu mampu meregulas
emosgnya. Apek pertama, yaitu penilaianemos daamregulas emos meatihindividu
untuk dapat menyadari emos negatif yang dirasakannya, mengidentifikasinyadan
menginterpretas kan emaos negatif sehinggaindividu tersgbut mampu menyikapi emos
yang muncul dengan perilaku yang tepat. Menurut Gross& Thompson (2006), anak-
anak mampu mengubah emod negatifnyajikadilatih untuk mel akukan penilaianemos.
Anak yang mampu menilai emos yang dirasakan, termasuk mengetahui penyebab
dan akibat yang muncul dari emos negatif mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap perubahan perilakunya. Ditambahkan oleh Nuryanti (2008), bahwaanak-
anak masasekol ah secarakognitif sudah mulai mampu memahami hubungan sebab
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akibat dan sairing bertambahnyausia, anak sudah mampu mengendi emosinyasendiri,

Aspek keduayaitu pengaturan emos jugamempengaruhi perubahan perilaku
individu terhadap emos negatif yang dirasakan. Pengaturan emos dapat dilakukan
dengan caralatihan dan relaksasi. Gross & Thompson (2006) menyatakan bahwa
latihan dan relaksas merupakan carauntuk dapat mengatur emos negatif, misanya
rasamarah dan sedih dan dapat digunakan untuk mengurangi perilaku psikologis
yang mengganggu misalnyasifat agresif atau depresif. Individu yang mampu mengatur
emos negatifnyaakan lebih mudah untuk mengendalikan emosi dan menemukan
cara-carayang tepat untuk menyikapi emos tersebut, sehinggamemunculkan perilaku
yang tepat pula. Sgja an dengan tahap perkembangan emos, anak padamasasekolah
jugamulal bel gar untuk mengontrol dan mengendalikan emos negatif yang dirasakan
(Santrock, 2002), sehinggaprosesregulasi emosi sudah dapat diterapkan untuk
anak-anak padamasasekolah.

Aspek yang ketigayaitu pengungkapan emosi jugamempunyai pengaruh
terhadap perubahan perilaku individu. Secaraumum, anak-anak dan orang dewasa
akan |ebih mampu untuk meregulasi emosinyaketikamenemukan carayang tepat
untuk mengungkapkan emosinya (Gross & Thompson, 2006). Selain itu
pengungkapan emos jugamempengaruhi perubahan perilaku yang maadaptif, seperti
depresif dan agresif. Pengungkapan emos, termasuk mengekspresikan emos yang
sedang dirasakan akan membantu i ndividu, termasuk anak-anak padamasasekolah
untuk mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan emos ona nya. Anak-anak padamasa
sekol ah sudah mampu untuk mendeskripsikan pengal aman dan mengutarakan apa
yang dipikirkan dan dirasakan sehinggaketikaanak berhas| mengungkapkan emosinya
dengan tepat maka perilaku yang muncul jugatepat.

Prosesregulasi emosi adalah suatu prosesyang berjalan secaralambat dan
bertahap selamamasa perkembangan (Schore, 2003). Pada awal nya, anak-anak
sanget tergantung dari mediapihak luar, misalnyaorang tuauntuk mengelolaemosinya
M asa perkembangan berikutnya, selamabertahun-tahun anak-anak akan semakin
mampu untuk mengel olaemosi negatifnyadengan berbicarapadaorang lain dan
melakukan negosias untuk mengatasi Situasi bermasal ah, yang merupakan proses
regulas emos.

M etode Pendlitian

Penelitianini dil akukan dengan menggunakan jenis penditian yang tergolong
Sngle Case Experimental Design, denganjumlah subjek di bawah 10 orang (Barlow
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& Hersen, 1984). Pendlitian bertujuan untuk mengetahui apakah pelatihan regulas
emos berpengaruh untuk menurunkan perilaku agresif padaanak masasekolah kelas
V SD yang berusia 10 tahun. Rancangan penelitian Sngle Case Experimental
Design menggunakan model multiple-basdline (Barlow & Hersen, 1984; Swoboda,
Kratochwill, & Levin, 2010). Tahap A meliputi hasil observasi terhadap frekuens
perilaku agresf subjek sebelum dilakukan pelatihan dan merupakan pengukuran awal
(basdline). Tahap B mdiputi hasil observas terhadap frekuens perilaku agresf subjek
setelah diberikan semuamateri dalam pelatihan regulas emos.

Pendlitianini padaawa nyamelibatkan empat orang anak laki-laki yang duduk
di kelasV SD. Subjek diperoleh berdasarkan hasil observas perilaku selamaenam
hari padajam pelgjaran terakhir di sekolah dan merupakan rekomendas dari guru
wali kelasmasing-masing. Pihak sekolah hanyamengizinkan pendliti memilih satu
anak dari masing-masing kel asuntuk disertakan dalam penelitian, sehinggadiperoleh
empat anak dari empat kelasyang adadi sekolah tersebut. Setel ah diperoleh keempat
anak tersebut, peneliti memintaizin kepadaguru kel as untuk melibatkan keempat
anak tersebut dalam pel atihan regulas emos, akantetapi hanyatigaanak yang disetujui
oleh guruwali kelasnyakarena sal ah satu anak yang disertakan dalam pelatihan
adalah anak yang tingga kelassehinggawai kel asnyamenolak anak tersebut untuk
diikutsertakan.

Padasaat intervens dilakukan, salah satu anak tidak masuk sekolah karena
sakit selamatigahari, sehinggaanak tersebut digugurkan sebagai subyek dalam
penelitianini. Padaakhirnya, penditianini hanyamelibatkan duaanak usasekolah
yang duduk di kelasV dan berusa10tahun. Insa namasubjek adaah A dan B yang
semuanyaberjeniskelaminlaki-laki, sesuai dengan kriteriadari DSM-1V (2000)
bahwa gangguan perilaku lebih banyak dilakukan oleh laki-laki dibandingkan
perempuan.

Datayang diperoleh dari single case design secaraumum disgjikan dalam
bentuk grafik, yang bertujuan untuk membantu memperlihatkan kemajuan/
perkembangan subjek dan memperlihatkan efek langsung dari suatu intervens yang
dilakukan (Barker dkk, 2002). Data penelitian dianalisis menggunakan metode
conservative dual-criterion (CDC) dari Fisher et al (2003) yang kemudian
dimodifikas ulang oleh Swobodaet d (2010) yaitu berdasarkan andisisvisud meaui
grafik yang disgjikan. Kelebihan dari metode CDC ini adalah mengatasi masalah
subjektivitas dan rendahnyardiabilitasinterrater. Selainitu metode CDC ini juga
mampu menentukan gpakah sebuah perubahan yang s stematis (bukan random) telah
terjadi, berdasarkan pola data yang tergambar di grafik. Fisher et al (2003)
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menetapkan sebuah pedoman skor sebagai kriteriadasar untuk menyimpulkan bahwa
sebuah fase-intervens berhasil secaras stematis. Pedoman skor sebagal kriteriadasar
ini harusdi atasatau di bawah garislevel (level line) dan garistrend (trend line)
tergantung dari variabel tergantung yang diintervens apakah diturunkan ataukah
ditingkatkan. Sebagal contoh jikasebuahintervens untuk menurunkan sebuah perilaku
sebanyak 6 kali sesi intervensi, maka6 sesi intervens tersebut skornyaharusdi
bawah garislevel dangaristrend. Tabel 1 di bawah ini menyajikan kriteriaskor
untuk menentukan apakah sebuah intervens membawa perubahan s stemetis.

Tabel 1
Kriteriaskor penentuan terjadinya perubahan sistematis

Jumlah skor sesi intervensi  Jumlah skor yang dibutuhkan terjadinya
perubahan memprediksikan arah sistematis

5 5
6-7 6
8 7
9-10 8
11-12 9

Analisiskudlitatif digunakan dalam penditian ini untuk menunjang hasil dari
analisisvisual inspection, dengan tujuan untuk mengetahui faktor yang menjadi
penyebab perilaku agresif kedua subjek dan mengetahui perkembangan perilaku
subj ek setelah mendapatkan pelatihan regulas emos. Datauntuk analisiskualitatif
berasal dari has| interview, hasil observas saat pelatihan berlangsung, hasil evaluas
subjek dan dari buku PR yang dikerjakan subjek.

Has| dan Pembahasan

Desainpenditianini dilakukan me aui tigatahapan pengukuran menggunakan
metode observad, yaitu tahap A selamaenam hari, tahap B selamaenam hari. Data
yang diperoleh dari tigapengukurantersebut diandisssecarakuantatif dengan andiss
visud mengunakan metode CDC. Masing-masing subjek diandisissecaraindividud,
sedangkan untuk pengujian hipotesisdilakukan analisis secarabersamaan. Sdainitu
dilakukan pulaanalisiskualtatif dari data-data pendukung, yaitu hasil observas,
interview, lembar evaluas, lembar kertas ceritasertabuku PR subjek.
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1.

Hasi| Visual Analysis dengan Metode CDC

Datayang terterapadaangkadi grafik diperoleh dari skor perhitungan
frekuens kemunculan perilaku agresif subjek padalembar observas perilaku
subjek. Hasil pengukuran masing-masing subjek selanjutnyadijelaskan dalam
gambar di bawahini.

v \/\‘ Individual A

—
- -
—
-

Gambar 1. Grafik skor perilaku subjek A

Subjek pertamaberinisd A, berusia10 tahun dan merupakan anak pertama
dari dua bersaudara. Berdasarkan hasil interview terhadap wali kelas dan
observas terhadap perilaku subjek, A memenunhi kriteriaberperilaku agresif.
Berdasarkan grafik padagambar 1 tampak bahwapadatahap B terlihat adanya
perubahan grafik dibandingkan dengan tahap A, yaitu terjadi penurunanyang
signifikan terhadap perilaku agresif subjek A. Menurut Swobodaet a (2010)
apabilaskor tahap B (intervensi) dalam 6 sesi terlihat beradadi bawah garis
level dan garistrend, makadapat disimpulkan telah terjadi perubahan yang
sistematis. Padagambar 1 di atasterlihat bahwaskor keenam sesi intervens
menunjukkan di bawah garislevel dan garistrend, sehinggadapat dismpulkan
pelatihan regulas emos dapat menunjukkan perubahan yang sistematispada
subjek A.

Subjek keduaberinisia B, berusia10 tahun dan merupakan anak kedua
dari tiga bersaudara. Berdasarkan hasil interview terhadap wali kelas dan
observas terhadap perilaku subjek, B memenuhi kriteriaberperilaku agresif.
Berdasarkan grafik pada gambar 2 tampak bahwa padatahap B (intervensi)
terlihat adanya perubahan grafik dibandingkan dengantahap A, yaitu terjadi
penurunan yang signifikan terhadap perilaku agresif subjek B. Hasil visual
analysisdengan metode CDC subjek B dapat dilihat padagambar 2 di bawah
ini.
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Gambar 2. Grafik skor perilaku subjek B

Secaravisual terlihat bahwaskor dari 6 sesi intervens pelatihan regulas
emosi menunjukkan di bawah garis level dan garis trend, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pelatihan regulasi emosi secara sistematis membawa
perubahan atau penurunan pada perilaku agresif subjek.

Has| AndissEvauas Subjek

Lembar evaluas ses | mengungkap kemampuan subjek untuk mengena
danmenilal emos yang dirasakan. Subjek A mampu mengendi emaos yang sedang
dirasakan. SdainituA jugamampu mengetahui penyebab munculnyaemos serta
perilaku yang timbul dari emosi tersebut, sehinggasecarakesd uruhan, subjek A
mampu untuk mengend dan menilai emosinya. Subjek B jugamampu mengend
emos, mengetahui latar bel akang yang memicu timbulnyaemos sertaperilaku
yang ditimbulkan dari emosi tersebut, sehingga B juga mampu melakukan
pengenaan dan penilaianemos.

Lembar evaluas ses 11 mengungkap kemampuan subjek untuk mengatur
dan mengendaikan emaosinya. Subjek A mampu mempe gari teknik-teknik dalam
pengaturanemos danA lebihmemilihteknik relaksas otot dan pernafasan karena
mampu membuat A merasa berbeda dan agak lega. Subjek B juga mampu
mempe gari ketigateknik yang diberikan untuk mengatur emosinya, dan B lebih
memilihteknik relaksas otot karenamampu membuat B merasaberbeda.

Lembar evaluasi sesi |1l mengungkap kemampuan subjek untuk
mengungkapkan emosi yang dirasakan. Subjek A mampu membedakan cara
pengungkapan emos negatif antarayang tepat danyang tidak tepat. SelainituA
jugamempelgjari caramengungkapkan emos padadiri sendiri maupun pada
orang lain, sehinggadi akhir sesi A berpendapat bahwaemosi negatif boleh
diungkapkan asalkan dengan carayang tepat. Subjek B mampu membedakan
emos negatif danemos positif, termasuk carapengungkapan emos yang tepat.
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B jugamampu mengubah cara pengungkapan emos, dari pengungkapan emos
negatif yang tidak tepat diubah menjadi mengungkapan emos negetif yang tepat.
Lembar evaluas ses |V merupakan evaluas materi dari sesi |, 11 danlll.
Subjek A mampu melakukan penilaian emosi, mengidentifikasi penyebab
munculnyaemos negatif, sertamengungkapkan emos negatif dengan carayang
tepat. Subjek B mampu melakukan penilaian emosi, mengetahui penyebab
munculnyaemaosi, mengetahui perilaku yang muncul dari emosi negatif serta
memahami bahwa pengungkapan emosi dengan carayang tidak baik akan
membuahkan hasil yang tidak baik pula.
3. Hadgl AndisisBuku PR Subjek

Buku PR sesi | berisi tentang emosi subjek padahari tersebut, penyebab
munculnya emosi, apa yang dirasakan, serta apa yang dilakukan setelah
merasakan emos tersebut. Subjek A merasamarah karenadig ek oleh temannya
sehinggaA merasakecewa. Setel ah mendapat perlakuan tersebut, A memilih
untuk memaafkan dan kembali tertawa dengan teman-temannya. Subjek B
merasamarah karenaadiknyatidak mau bergantian main komputer, sehinggaB
merasageregetan daninginmemukul . Akantetapi ketikaB merasaingin memukul
adiknya, B memilih untuk menjauhi adiknya.

Buku PR sesi [1 beris tentang emos subjek padahari tersebut, apayang
dilakukan untuk mengurangi emos negatif, dan berapakali melakukan teknik
pengaturan emosi. Subjek A merasa senang, marah dan sedih pada hari itu
sehinggajikaA marah, A akan berusaha sabar, memaafkan dan melakukan
relaksas otot. A sudah melakukan rel aksas pernafasan sebanyak duakali dan
relaksasi otot sebanyak empat kali. Subjek B merasa senang dan marah pada
hari itu, dan jika B sedang marah, B akan melakukan relaksasi otot untuk
menguranginya. Di rumah, B mencobamengulang teknik relaksasi otot dan
relaksas pernafasan sebanyak empat kali.

Buku PR ses 111 beris tentang emos subjek padahari tersebut, carasubjek
mengungkapkan emos negatif sertagpayang dirasakan setelah mengungkapkan
emosi tersebut. Subjek A merasasedih karenaadateman yang menge ek, akan
tetapi A tidak marah karena A sudah memaafkan temannya. Setelah
mengungkapkan gpayang dirasakan A dengan caramemaafkan, A merasaagak
lega. Subjek B jugamerasasedih karenadimarahi oleh mamanyaketikaB minta
untuk bergantian bermain komputer dengan adiknya. Untuk mengurangi rasa
marah dan sedihnya, B memilih untuk tiduran sambil memukul guling di tempat
tidurnya, dan setelah itu B menjadi tenang.
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Buku PR sesi IV beris pengulangan materi dan PR yang sudah diberikan
sebelumnyasebagal bentuk evaluas terhadap seluruh materi pelatinan regulas
emos yang diberikan. Padasaat marah, subjek A merasageregetan daningin
mencubit pipi. Peristiwahari ini yang membuat A marah ketikatemannyatidak
mau untuk digjak bekerjasamadan A mencobamenguranginyadengan relaksas
pernafasan. Caralain untuk mengungkapkan emosi adalah berceritadengan
mama, akan tetapi A merasa samasaja, tidak adayang berubah dan A lebih
memilihrelaksas otot untuk mengatur emosinya. Subjek B merasageregetan
jikasedang marah. Biasanyayang sering membuat B marah ketikarebutan
bermain komputer dengan adiknya. Setelahitu, B akan mencobarelaksas otot
untuk mengurangi rasamarahnya. Sdainrelaksas otot, B jugamencobaberdiam
diri sehinggaB merasalebihlegadan tenang. Caralainyang dilakukan B untuk
mengatur emosi nyaadal ah dengan curhat kepadatemannya.

4. Hasl AndissKertasCeritaSubjek

K ertasceritamerupakan a at bantu subjek untuk mengungkapkan emosinya
padadiri sendiri, diberikan padases 111 pelatihan. Masing-masing subjek menulis
pengalaman emosionalnya di kertas dengan tujuan agar subjek dapat
mengungkapkan emosi nya. Subjek A menuliskan perasaan marah dan dendam
kepadatemannyayang pernah mel akukan perbuatan agresif, sedangkan subjek
B menuliskan perbuatan agresif yang pernah dilakukannyameskipun B menyadari
bahwaseharusnyaB tidak mel akukan tindakan tersebut. K eduasubjek mampu
mengungkapkan emosinyame aui mediatulisan, dan merekalebih mengenanya
dengannama“menulisdiary’”.

Berdasarkan serangkai an proses penditian yang telah dil aksanakan, hasil yang
diperoleh menunjukkan adanya penurunan perilaku agresif padakeduasubjek yang
mengikuti kesel uruhan rangkaian pelaihan regulas emos, yaitu subjek A dan subjek
B. Pdatihan regulas emos yang dil aksanakan mampu menurunkan perilaku agresif,
hal ini terlihat dari penurunan rata-rata skor subjek dari tahap A ke tahap B.
Menurunkan skor rata-ratadari parasubjek menandakan bahwa hipotesisdalam
penditianini dapat diterima.

Salah satu aspek yang digunakan dalam pelatihan regulasi emosi adalah
mengatur dan mengendalikan emosi subjek. Subjek dilatih untuk mengatur dan
mengendalikan emos negatifnyadengan melakukan teknik-teknik relaksas, yaitu
relaksas pernafasan dan relaksas otot. Pengaturan dan pengendalian emos negatif
mampu membuat subjek merasalebih tenang danlegasehinggaketikamuncul gimulus
agresf, subjek akan menyikapinyadengan perilaku yang lebihtepat. Misanyaketika
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subjek marah karena adiknyatidak mau bergantian main komputer, subjek lalu
mel akukan relaksas otot untuk mengendalikan emos negeatifnya. Setelah melakukan
relaksas otot, subjek merasalebih tenang dan tidak jadi memukul adiknya. Hasl|
penelitian Nitkowski, dkk (2009) sebelumnyajuga membuktikan bahwateknik
relaksas yang digunakan padaanak agresif mampu mengajarkan anak untuk fokus
dan perhatian terhadap sumber masal ah yang dapat memunculkan perilaku agresif.
Dengan melakukan relaksasi, anak dapat mengidentifikasi sumber masalah dan
melakukan perilaku yang tepat terhadap masal ah tersebuit.

Secarakesda uruhan, parasubjek mampu mengikuti seluruh rangkaian pel atihan
dengan baik sehinggamenimbulkan efek menurunnyaperilaku agresif subjek. Hasl
dari evaluas dan buku PR yang dikerjakan ol eh parasubjek jugamemperlihatkan
bahwa subjek memahami materi yang diberikan baik ketikadalam ses di sekolah
maupundi rumah. Penilaianemaos, pengaturan emos dan pengungkapan emod daam
pelatihan regulas emos mampu dipahami dan dilakukan oleh parasubjek sehingga
subjek dapat |ebih menyadari tentang stimulusemosi ona yang dagpat memicu perilaku
agresif dan memilih perilaku atau respon yang lebihtepat. Hasil penelitian Kovacs,
dkk (2006) membuktikan bahwadengan melakukan regulas emod, yaitu mengatur
emos negatif yang dirasakan menjadi emos positif akan membantu mengurangi
simptom depresi pada pasien. Mauss, dkk (2007) dalam penelitiannya juga
membuktikan bahwasalah satu faktor penting dalam regulasi emos adalah proses
perubahan kognitif dalam menanggapi stimulusnegatif. Dengan mengubah pikiran
seseorang menjadi pogitif akan mempengaruhi emos dan perilakunya, misanyaketika
seseorang mengubah pikirannyaterhadap suatu stimulusnegatif, kemudian mengatur
dan menurunkan emaos negetifnyamakaperilaku yang muncul ada ah bentuk perilaku
yang konstruktif, bukan destruktif. Penelitian Mauss, dkk (2007) memperkuat hasi|
dari pendlitianini bahwasetel ah subjek digjarkan untuk menilai emos yang dirasakan
dan mengatur emos negatifnyamakasubjek akan cenderung memilih perilakuyang
baik dan tidak melakukan perilaku agresif.

Pdatihanregulas emos yang digunakan dalam penditianini dilakukan sdama
limases, yang terdiri dari tigaaspek utamaregulas emos yaitu menilal, mengatur
dan mengungkapkan emod. Ses pertamamenggunakan metode ceramah dan diskus,
sesi keduadengan role-play mengatur emosi (latihan relaksasl), sesi ketigadengan
role-play mengungkapkan emos, ses keempat dengan contoh kasus menggunakan
videovisud danses kelimamenggunakan pengukuh sebaga tandake ulusan mengikuti
pelatihan. Sdainitu setigp akhir ses subjek jugadiberikan tugasrumah (PR) sebagai
mediaevaluas dari materi yang diberikan setigp sesinya. Pendlitian ini menguatkan
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hasil dari penelitian Nitkowski, dkk (2009) yang mel akukan penelitian mengenai
anak agresif dengan menggunakan empat sesi terapi yang terdiri: (1) memberikan
PR sebagai alat evauas dan memantau perkembangan anak, (2) melakukan latihan
relaksas untuk mengajarkan anak supayalebih fokusdan perhatian terhadap sumber
measd ah, (3) role-play untuk mel akukan pemecahan masa ah yang tepat dan perbaikan
perilaku anak, dan (4) pemberian token sebagal tanda pengukuh untuk mengurangi
perilaku agresif anak. Keempat metode yang dilakukan dalam penelitian Nitkowski,
dkk (2009) mampu untuk mengurangi perilaku agresif anak menggunakan cognitive
behavioral therapy.

Regulasi emos memiliki beberapaaspek yang saling berkaitan antara satu
denganyanglain, yaitu penilaian emos, pengaturan emos dan pengungkapan emos
(Gross & John, 2003). Subjek dikatakan mampu melakukan regulas emosi pada
dirinyajikamampu untuk menilai, mengatur dan mengungkapkan emosinyadengan
carayang tepat. Kedua subjek yang berada padatahap perkembangan anak masa
sekolah sudah mampu untuk melakukan penilaian emos karenasecarakognitif anak
padamasaoperasional kongkret sudah mampu untuk memahami hubungan sebab
akibat (Nuryanti, 2008). Aspek emosi jugasudah berkembang secarasignifikan
sgdan dengan usianya, artinyaanak semakin mampu mengatur ekpsres emos dalam
Situasi sosia, termasuk untuk mengungkapkan emosinya (Santrock, 2002). Hasl|
pendlitian Phel ps(2006) jugamemperlihatkan bahwainterpretas kognitif merupakan
faktor penting dalam melakukan perseps emos . Individu yang mampu menilai dan
menginterpretaskan emosinya, terutamaemos negatif akan mudah ddam meregulas
emognya

Subyek A dan B sudah mengalami penurunan perilaku agresif padasaat tahap
B (setelah pelatihan). Subjek A dan B mengikuti pelatihan regulasi emos dengan
baik dan aktif. Hasil observas selamapelatihan jugamenunjukkan bahwaA dan B
aktif, kooperatif, fokus dan bersemangat dalam mengikuti pel atihan setiap sesinya,
termasuk mengerjakan soal-soal dan PR yang diberikan. Setiap harinyaterlihat
perkembangan subjek dalam memahami materi pelatihan yang diberikan, hd ini terlihat
dari kemampuan subjek dalam menjawab pertanyaan seputar materi yang sudah
diberikan sebelumnya(hasil observas). Reivich & Shatte (2002) mengemukakan
duahal penting yang terkait dengan regulas emod, yaitu ketenangan (calming) dan
fokus(focusing). Subjek yang mampu untuk tenang dan terfokus padamateri regulas
emos dapat mengidentifikas kan emos secaratepat dan mengungkapkannyadengan
carayang tepat pula, termasuk membantu meredakan emos negatif yang dirasakan.

Dari pengamatan terhadap grafik skor perilaku agresif, terlihat bahwaperilaku
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agresif A dan B mengalami penurunan setel ah dil akukan pel atihan regulasi emos,
dan rata-rata skornyakembali mengalami peningkatan ketika tahap follow-up,
wal aupun peningkatan tersebut tidak sampai padarata-rataskor pengukuran basgline
(tahapA). Pada saat tahap B, subjek A mengalami pengurangan perilaku agresif
seteah dilakukan peatihanregulas emos . Subyek A dapat mengikuti pelatihanregulas
emos dengan baik setigp sesinya, hd ini terlihat dari hasil observas perilaku subyek
A yang sdlau aktif, kooperatif dan selau antusiassaat mengikuti pelatihan. Sdainitu,
A jugamampu mengaplikasi kan setiap aspek regulas emos yang digjarkan, yaitu
menilai emos, mengontrol emos dengan cararelaksas dan mengungkapkan emos
padadiri sendiri sehinggadapat dikatakan bahwasubyek A sudah mampu meakukan
prosesregulas emos, dan perilaku agresif yang muncul menjadi berkurang. Salah
satu aspek dalam regulasi emosi adal ah penilaian emosi. Menurut Gross & John
(2003), penilaianemas diperlukanindividu agar dapat menentukan sikap dan perilaku
yang tepat gunamencapal kesaimbangan emaosiond. Penilaianemos merupakansaah
satu upayapenting agar individu mampu membedakan emos yang dirasakan dan
mengidentifikas stimulusyang memunculkan emos tersebut (Gross& Thompson,
2006), sehingga perilaku yang muncul sebagai reaks dari stimulustersebut tidak
bersifat negatif atau merugikan. Selain itu, selama proses pelatihan, A mampu
mengungkapkan emosinya, hal ini terlihat dari hasil Buku PR subjek A yang
memperlihatkan bahwa setel ah mengungkapkan apayang dirasakan, A merasaagak
lega. Temuan ini menguatkan penelitian Sloan & Kring (2007) yang menyatakan
bahwa pengungkapan emosi merupakan salah satu aspek penting yang akan
mempengaruhi keberhasilan pskoterapi.

Uraian di atasmenjel askan tentang manfaat sertakeberhasilan dari pelatihan
regulas emos yang tel ah dil aksanakan dalam pendlitianini, akan tetapi penelitianini
jugamempunyai kelemahan yang tidak bisadipungkiri. Kelemahan daam pendlitian
ini adalah salah satu dat yang digunakan dalam pel atihan regulas emos yaitusmile
icon belum diuji cobakan kepada anak-anak, sehinggalabel dari masing-masing
icon masih berupa pendapat subjektif peneliti dan para observer. Seharusnya
pemberian label pada smileicon berdasarkan jejak pendapat dari beberapa anak
sehinggalabel yang diberikan padamasing-masing icon lebih objektif karenasudah
diuji cobakan. Sdainitu, penditianini jugatidak menyertakan hasil interview dengan
subjek secaramenda am sehinggadinamikasel amaproses pel atihan tidak terungkap
dari sudut pandang subjek.
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Smpulan

Berdasarkan prosesdan hasil pendlitian yang telah dil akukan padaduasubjek
dismpulkan bahwa pdatihan regulas emos dapat menurunkan perilaku agresif pada
subjek penditianini, yaituanak kelasV SD, berusa 10 tahun dan melakukan perilaku
agresif fisik (menendang, memukul, merebut paksa, mengganggu atau usil dan
mendorong) sertaagresif verbal (menge ek, berteriak-teriak, membentak dan berkata
kotor/ kasar). Kemampuan anak untuk melakukan regulasi emosi, yaitu menilai,
mengatur dan mengungkapkan emos nyasecaratepat dapat mengurangi munculnya
perilaku agresif padaanak.
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